BAB Il1
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

B.

Upaya diversi pada anak sebagai penyalahguna psikotropika di
Yogyakarta bertujuan untuk mengalihkan proses hukum pengadilan ke
dalam penyelesaian di luar pengadilan, dengan pendekatan yang lebih
mengedepankan rehabilitasi dan pemulihan. Hasil dari upaya ini
menunjukkan bahwa diversi dapat memberikan dampak positif dalam
rehabilitasi anak, mengurangi stigma sosial, dan memberikan kesempatan
bagi anak untuk memperbaiki perilaku mereka tanpa melalui proses
peradilan yang berlarut-larut.

Upaya diversi yang dilakukan melibatkan berbagai pihak, seperti
kepolisian, pengadilan, lembaga rehabilitasi, dan pihak keluarga, yang
berfokus pada pemulihan mental anak. Dalam implementasinya, perlu
penguatan koordinasi antar lembaga terkait. Namun, secara keseluruhan,
upaya diversi terbukti memberikan alternatif yang lebih humanis dan
konstruktif dibandingkan dengan proses hukum formal, sehingga dapat
mendukung  reintegrasi  sosial anak  yang  terlibat  dalam

penyalahgunaan psikotropika.

Saran
Meningkatkan upaya pendidikan dan pencegahan di sekolah dan

komunitas untuk  menginformasikan  anak-anak  tentang bahaya
penyalahgunaan narkoba dan cara menghindarinya. Program ini harus

inklusif dan mudah diakses oleh anak-anak dari semua latar belakang.
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